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Abstract

Most drug abusars in refabilitalion house has low seff efficacy which is seen on
negalive self concepd, low seif recognizing, and low seif confidence. This lowsaif
efficacy may cause relapse among them, This research was aimed af seeing

influence of psychological skill frafning on self efficacy among drug abusers in
rehabiifation house. The Hypothesis of this research was there is a differend

increase of self offfcacy between expermaent group who gol pasychological skill

of this research is drug abuser in rehabilitation house X in regufar clags. This

rescanch was exponmantal research with 8 parficipants in experimendt group amd

5 participants in control group which was divided randomly. The Design of this

research was pre posl conlrol group design, Parficipant’s seflf efficacy was

measured by self efficacy scale, Statistice analysis using non paramainic fes,

shows scone z=-2 470 and p=0,013 where 0,013 < 0, 05, Thus, hypothesis on

this regearch is accepted.
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Permasalahan mengenal penyalahgunaan NAPZA banyak teradi di sskitar kita.

Salah satu permasalahan yvang penting uniuk segera ditanganl adakah ketika pengguna
MNAPZA Inl menjaland program rehabditas] serta kemungkinan kekambihan yvang terjadi.
Wawancara yang dilakukan pada staf Panii Rehabilitasi NAPZA X pada tanggal 2 Maret 2008
menyalakan bahwa meskipun telah menjalani progrem rehabilitasi di panti, banyak
pengguna yang belum bisa benar-benar menyembuhkan mereka. Hal ini tampak dar masih
banyak dar mereka kembali menggunakan NAPZA, masih belum dapat menguatkan diri
mereka sendirl, dan masih berperilaku seperti saat mereka menjadi pemakai aktf, Tujuan
rehabiltas! vang belum tercapal ini dapat terjadi karena sebagian dan pengguna yang masuk
panti rehakilitasi bukan atas kemauan sendiri sehingga esensi dari program rehabditasi tidak

* Penulls Korespondens!
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dapat mereka rasakan. Hasilnva karakler mereka ketika masih menggunakan NAFPZA
secara akfif masih muncul separi belum terbenfuknya konsep ¢ positd pengguna sehingga
mereka cenderung memiiki kepercayaan din vang rendah seria efikasi dir vang rendah yang
akan mempengaruhl kemampuan mereka dalam mencapai suatu target terfentu. Hal ini
menghambat proses program rehabilitasi. Selain itu program pada panti rehabilftasi tersebut
nampakmnya belum memiliki program penanganan psikologis yang komprahensif.

Rehabilitasi didefiniskan sebagal reedukasi terhadap individu yang saat ini tidak
dapat melakukan sesuafu namun sebelumnya pemah memilkl kemampuan bersebut
(Gladding, 2000} Harfono (2008) menjelaskan bahwa rehabilitasi terhadap pengguna
NAPZA dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu rehabilitasi medis yang dilakukan
melalul terapl meladone dan rehabilitasi non medis melalui program TC (Therapeutic
Commumity). Program TC berbujuan agar pengguna belajar melepaskan difi dari
ketergantungan, menghilangkan kebiasaan selama menjadi pemakal akiif, membangun
pribadi dengan menial posill supaya dapat bersosialisasl dengan bailk, dan seif help
(Prasetyo, 2007). Hal-hal yang mampengaruhl tritmen pada pengguna NAPZA antara lain
mativasi, penyangkalan, diagnosls ganda, kecocokan dengan zat yang blasa digunakan,
pengendalian, dan kekambuhan (Gladding, 2000 ),

Falktor penyabab kekambuhan antara lasin karena kegagalan untuk mengenal
situasi, idak ada stralegi uniuk menguasail suatu masalah, mempunyai pikiran yang positif
bahwa dengan pemakaian drug sangal membaniu, idak ada lingkungan yang mendukung
uniuk pemuihan, tidak terblasa hidup tanpa obat-chatan ferarang, dan tdak siap untuk
mengatasl keinglnan untuk melarikan din dar pantl rehabilitas! (Prasetyo, 2007). Sejalan
dangan teor sebelumnya, Witkiewitz dan Marliat (2004} juga menjelaskan bahwa faktor-
faktor penentu kekambuhan dibedakan manjadi 2 kelompok, yeitu fakior intraparsonal dan
faiktor interpersonal. Hal-hal yang termasuk dalam fakior infrapersonal antara lain sedf-
efficacy, pengharapan terhadap hasil positif dari penggunaan NAPZA, mofivasi, coping dan
kondisi emosional. Sedangkan yang lermasuk fakior interpersonal adalah keberfungsian
dukungan goslal atau fingkat dukungan emosicnal yang diperabah individu, Keliks individu
mampu untuk malakukan respon coping yvang adaptf saat ia meremui situasi yvang berisiko
tirggl, maka terjadi panurunan tngkat kekambuhan, Respon coping adaptf menyebabkan
peningkatan seliaficacy iIndividu, yang akhirmya dapal mencegah tafjadinya kekambuhan,

Dengan Wwjuan TC pada proses rehabllitasi, dinarapkan pangguna NAPZA vang
telah menjalani program tidak akan menggunakan MNAPZA lagl. Selain itu menreka juga
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diharapkan memiliki kemampuan mental yang adapliif yang dapat membantunya
beradaptasi dengan situasi yang menimpanya. Selain itu, diharapkan pula pengguna dapat
memiliki keterampilan hidup yang memadal sehingga mereka dapat menentukan bujuan
hidup dan berusaha mencapainya termasuk mengatasi kendala vang merintangi
pencapaian fujuan tersebut.

Pada Panti Rehabilitasi X sebagal lokasi penelitan, digunakan metode rehabilitas
TC (Therapeutic Community). Dalam program lersebul dibenluk sualu kemunilas yang
positif di lingkungan teratur vang terkoordinir dengan kegiatan-kegialan yang menunjang
perubahan secara fisik dan mental (Prasetyo, 2007). Program inl juga memual sebuah
budaya rumah baru yang harus mereka terapkan sehard-har. Budaya Inl sangat berbeda
dengan budeya para pengguna MAPZA sehari-har sehingga mereka harus beradapliasi
dengan budaya tersebut. Sebagian dari mereka dapat menerapkan namun sebagian lain
hanya menarapkan secara fislk saja tetapl Hdak memaknal dengan sesual bahwa mereka
harus dapat mengembangkan mental positf supayva dapat melepaskan dii dari
ketergantungan, menghilangan kebiasaan selama menjadi pemakai akiif, dapat
bersosialisasi dengan baik, dan melakukan saif help sesuai tujuan TC,

Pada panti rehabilitasi X lerdapat dua jenis kelas rehabilitesi, vang pertama
menerapkan metode rehabilitasi TC 100% sehingga pengguna MAPZA harus menginap di
panti dan menerapkan secara teres maneris vang disebut kelas primary, sedangkan kelas
requler hanyva 20% sehingga meskipun mereka juga menginap di pant, mereka tidak
menerapkan TC sepenuhnya, Pada kelas reguler, sisa B0% diberikan program keterampilan
unfuk membekali pengguna MAPZA supaya memiliki keahlian, kegiatan vang positif, dan
dapal digurakan untuk mencari nafkah sefelah keluar dar panil rehabilitasi, Kelas regulerini
diperuntukkan bagi pengguna MAPZA vang tingkat ketergantungannya terhadap NAPZA
tidak terialu tinggi, tidak seperti kelas pnmary yang diperuniukkan bagi pengguna yang
tingkat ketergantungannya sangat tinggi. Wawancara dengan staf pada tanggal 11 Februari
2009, didapatkan data bahwa pada kelas reguler ini tardapat sebuah karakler, yaitu
penerimaan dif yeng kurang karena mereka masih manganggap mareka borada di panti
rehabilfasi untuk mendapatkan keferampilan, bukan karena meareka memiliki perilaku buruk
di rumah. Prosas penermaan difl yang kurang inl menghambat terbemtuknya konsep din
positif serta efikasi dirl yang tinggi (Handayani, 1598). Selain itu, mereka juga menunjukkan
kesan kefidakpercayaan difl dan tujuan hidup vang tidak pasfi. Konsep dini mareke juga
rendah yang ditandai dengan kelidakmampuan mereka dalam melihat kelebihan din mereka
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masing-masing dan mengungkapkannya pada orang lain atau memiliki penerimaan dir yang
randah (Handayani, 1998). Hal ini menghambat jalannya program, karena meskipun mereka
harya menarapkan 20% TC, namun tetap dibutuhkan sikap mental yang memadai untuk
menjalankannya supaya hasilnya efaktif.

Melihat fakta tersebut, diperiukan sebuah intervens| yang sesuai untuk usia mereka
yang masih remaja untuk meningkatkan penerimaan dir sehingga konsep dif positif dapat
terbentuk dan memiliki efikasi dirf yang tinggl sehingga program rehabilitas| dapat bedalan
dengan baik dan hasilnya juga efektif. Selain ity pengguna NAPZA, di panti ini juga memiliid
kualitas hidup yang meningkat karena memiliki tujuan yang jelas dan keyakinan uniuk
mencapainya, Hal inl juga memperkecll kemungkinan kekambuhan mereka unbuk
menggunakan NAPZA dan berperilaku tidak balk (Gardner & Plarce, 1998).

Efkasl diri didefinisikan sebagal keyakinan seseorang alas kemampuaniya datam
mangatur, membangun maotivesi, sumber kognisi, dan tindakan vang diperlukan unuk
memenuhi parmmintaan prospektif yang ada (Bandura, 1977; Wood & Bandura, 1989
Bandura, 1997). Perilaku tampak yang dipengaruhi oleh efikasi did adalah menuju vs
menghindar, performa, dan persistens] (Bandura, 187T).

Penelitian yang ditakukan oleh Uisher dan Pajares (2008) pada siswa menunjukian
bahwe efikasi diri berhubungan dengan konstrak kunc motivasi seperti atribusi kausal,
konsep diri, optimisme, pencapaian terget, pencapaian bantuan akademis, kecemasan, dan
nilad. Slswa yang memiliki keparcayaan diri pada kemampuan akademis dapal mencarmati
wakiu kera sacara ebih efektil, ppmacahan masalah dengan lebih efisien, dan menunjukkan
parsistensiyang lebih dibandingkan sebayanya yvang memillki efikasi diri lebih rendah (Usher
& Pajares, 2008). Individu dengan efikasi diri yang tinggi pada perllaku tertentu akan tampak
sepertl menuju pada paerforma yang lebih baik dan memiliki persistensi pada perlaku
tersebut. Keyakinan efikas| inl akan menantukan seberapa banyak usaha seseorang dan
saberapa lama akan bertahan ketika menghadapi rintangan. Samakin kuat keyakinan afikasi
samakin kuaf usaha yang dilakulkan.

Pengguna NAPZA yang menerima program rehabilitasi di panti
rehabilitas memerukan sebuah penadmaan diri mengenal kondis! mereka, Penadmasan din
berkaitan dengan pembentukan konsep dif positif. Individu yang dapat menaerima dirinya
dengan uluh, maka akan labih mudah baginya unfuk membentuk konsep dini positif serta
membantunya mengakiualisasikan dirnya (Handeyani, 1808). Penerimaan diri dan
pengenalan dirl seseoranyg akan berdampak pada kepercayaan dirinya. Seseorang dengan
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kepercayaan dif rendah akan memiliki efikasi dif yang rendah pula. Efikasi diri yang rendah
ini akan mempengaruhi keyakinan dan parforma seseorang dalam mengerjakan sesuatu.
Gardner dan Plerce (1998) membuktikan bahwa individu dengan efikasi dii yang tinggi
cenderung memiliki keyakinan dalam did untuk dapat berhasil dalem melakukan sesuatu.

Program rehabilitasi akan efektil fka pengguna NAPZA memiliki keyskinan bahwa
mereka mampu menjalankan program dengan baik sehingga mereka dapat lebih memaknai
hidup dan dapal membual tujuan hidup yang sasuai termasuk mengurangi kemungkinan
kekambuhan. Sebagaimana ditermukan oleh Dewitz, Woolsey, dan Walsh (2008) bahwa
afikasi dif barhubungan dengan tujuan hidup. Ketika skor efikasi did di sekolah, sosial, dan
secara umum meningkai, maka akan dilkuli dengan meningkatnya skor pada tujuan hidup.
Bita hal ini terjadi pada pengguna NAPZA yang menjalani program rehabilitasi, maka mereka
akan lebih dapat merumuskan apa yang akan mereka lakukan setelah selesal menjalani
program. Mareka akan labih berani dalam menentukan masa depan dan mermilild oplimisme
dalam usaha mencapai tujuan tersaebut.

Panelitian mengenai strategi pencagahan kakambuhan yang dilakukan oleh Hser
dkk (2001) membuktikan bahwa peningkatan efikasi dif dan pemulihan permasalahan
psikologis dalam intervensi awal pada adiksi dapat meningkatkan proses penyembuhan
yang stabdl dalam wakiu yang lebih panjang. Apabila pengguna NAPZA yang menjalani
rehabilitasi di panti rehabilitasi dapat mencapai efikasi dif yang tinggi. maka mareka akan
dapat memiliki masa abstinen yang lebih lama ketika keluar dar panti rehabilitasi (Mckay,
1993; Majer, 2004),

Kelilka mereka menjalani proses pembentukan efikasi dir pada suatu perlaku maka
akan berpangaruh juga dalam kemampuan mereka datam mempertahankan masa abstinen.
Dijetaskan pula oleh Marlatt dan Gardon (1985) bahwa pada konteks adiksi, diasumsikan
copimg yang berhasil pada berbagai variasi sifuasi beresiko finggi akan dapal meningkatkan
efikasi diri yang juga menurunkan kerentanan kekambuhan.

Dinamika hubungan efikasi dirfi dengan fingksat keberhasilan program rehablitasi
dijelaskan olah Majar (2004) bahwa harapan yvang oplimis untuk hasil yang dinarapkan akan
ditkuti céeh keyakinan pada usaha yang terus menerus yang dibarengl dengan harapan
positf. Efikasi dif uniuk menjadl abstinen menjadl modal penting bagl pengguna NMAPZEA
karena dalam proses tersabut melalul takap reguiasi dir secara kognltd dan perilakuan yang
pada akhirmya mombentuk kemampuan untuk mencegah kekambuhan (Bandura, 1957).

Majer (2004) juga menjelaskan bahwa penguatan keyakinan pengguna MAFZA atas
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kemampuan merska untuk tetap absfinen pada awal tahap tindekan dalam proses
rehabiiasl sangal direkomendasikan sebagal tujuan tritmen utama yang dapal lercapal
melalul berbagal feknik kiinis. Dapat disimpulkan bahwa efikasi din dapat membantu
keberhasilan program rehabilitasi bagi pengguna MAFPZA di panti rehabilitasi serta
meningkatkan kecenderungan perbaikan kualitas hidup termasuk kemungkinan kambuh
akan berkurang dengan adanya lujuan hidup yang memadai dan keyakinan akan
tercapalnya tujuan tersebul. Bandura (1997) menjelaskan, dimansl efikasi din lerdin dari:

1. Tingkat tugas (leved), mengenai tingkatan tugas yang harus diselesalkan sesaorang,
dari tingkatan yang sederhana, moderat, sampai yang membutuhkan performma
maksimal,

2. Luas bidang tugas (gemeralily), yaitu dimesi yang berhubungan dengan luas bidang
tugas vang dihadapd ind vidu.

3. Tingkal kekuatan (strength), menyangkut mengenai kekuatan dan persistensi individu
dalam melakukan tugas,

Menurut Bandura (1897), efikasi diri dibentuk oleh 4 sumber informasi utama, yaibu:

(1) pengalaman orang lain.efikasi dirl individu dapat dipengaruhi oleh model sostal, yaitu

orang-orang yang dianggap memiliki kemampuan sama dengannya; (2) persuas sosia:l

saran, nasihat, bimbingan yang positif dari orang lain dapal meaningkatkan keyakinan tentang
ketrampilan dan kemampuen sesecrang; (3) pengalaman pencapaian prestasi, individu
yang sabelumnya pernah mencapal pengalaman sukses datam suatu tugas akan memiliki
keyakinan yang finggi terhadap kemampuannys, sehingga akan meningkatkan
kevakinannya saal menghadapi tugas berikulnya; (4) kondisi psikologks emosional,
seseorang yang memiliki rasa takut, kecemasan, dan stres akan gagal menyelesaikan tugas.

Usher (2008) menjelaskan bahwa peningkatan efikas| dirl dapal dilakukan dengan
mengoptimalkan intensitas sumber utama efikasi diri vaitu pengalaman orang lain, persuasi
sosial, pengalaman pencapalan prestasi, dan kondisi psikologis emosional, Penelitian yang
pemah dilakukan untuk meningkatan efikasi dii salah satunya adalah pelatihan
keterampilan psikologis. Freigang (2002) menyebutkan bahwa pelatinan keterampiian
psikologis dapat meningkstkan efikasi did. Peneliian ini menggunakan komponen
keterampilan psikologis berupa perencanaan yang lengkap, parhatian dan imajeri, solf faik
dan pamaisan. Kompaonen-kompaonen tersebut meningkatkan keyakinan dir serta efikasi diri
selama proses kompetisi pada atlst renang. Pemberian pelatihan keterampilan psikologis

SBCAra lengkap dengan cara penyampalan dibagi par bagian terbulkti leblh efekdif dalam

T4 Jumad Infarvenal Paifelog, Vol 2 Mo, 1, Juni 2010



Kotorampian Pedlnlogie unduk Meningkalakan Eficasi Dirl pada Pergguna Napza di Pand Rehabililss

memperoleh hasil yang lebih baik. Efikasi diri dimaksudkan sebagai mekanisme kognitif
uniuk menjembatani motivasi, persistensd, dorongan emosl, dan peritaku,

Pelatihan keterampilan psikologis terbukti dapat meningkatkan efikasi dii melalui
meningkatkan kepercayaan diri (Laws, 2006; Leitner, 2000; Wadey & Hanton, 2008; Wild,
2001}, meningkatkan performa (Elliot, 2003; Wadey & Hanton, 2008}, dan menurnmkan
kecamasan (Ishimura & Furu, 2008; Wadey & Hanton, 2008; Wild, 2001). Teknik palatihan
keterampdan psikologis yang digunakan adalah goal setting, seif falk, relaksasl, dan imagery
(Wadey & Hawton, 2008).

Dari beberapa penslition sabelumnyn, dapat disimpulan bahwa keterampilan
psikologis untuk meningkatkan efikasi diri dapat dilakukan dengan bebarapa langkah.

Partama, pengenalan dii dan emosi yang sesuai melalui kaparcayaan difl yang
tinggi. Pengenalan dir ini membaniu individu untuk mangenal dif sendir dan orang lain
termasuk kelemahan dan kelebihannya sehingga individu tersebut dapat menyadan
keberhasilan yang permah dicapai, membentuk konsep diri positif, sekaligus belajar dari
pangalaman orang lain. Individu dengan konsep dif positif akan leblh tepal dakam
membarkan nilai keborarian dirinya, serta akan lebih percaya diri dan dapat bergaul di
lingkungan sosial secara lebih efekdif (Helmi, 1995). Seseorang dengen konsep din positif
akan bebih mudah dalam meningkatkan efikasi dinnya. Pengenalan din ini juga dapat
meningkatkan kesadaran dir. Apabila seseorang memilik kesadaran difi vang lebih maka ia
akan semakin dapat mengontrol parlakunya dan semakin besar pula kemampuannya dakam
beradaptasi pads siuasi yang berubah-ubah (Johnson, 2006). Hal flu akan manjaga
persistensiefikasi dir vang talah terbantul.

Kadua, melalul peningkatan kemampuan menetapkan fujuan, Hal inl dilakukan
melalui penatapan detarminas| vang spesifik yang dapat meningkatkan keyakinan, motivasi
dan persistensl yang merupakan komponen efikasi dirl, dalam mencapal tujuan fersebut
(Thompson dikk, 2002; Mulvay dikk, 1999). Datam proses belajar menetapkan tujuan,
sasaorang juga akan mencarn referensi dar orang kain mengenai lujuan yang akan dicapai.
Proses ini dapat mengoptimalkan sumber pengalaman orang lain dalam paningkatan efikasi
diri. Manfaat darl penetapan tujuan antara lain, menurut Johnson dan Johnson (2000): (1)
member petunjuk atas perilaku, mengarahkan, menempatkan, dan menentukan apa yang
harus dilakukan; (2) memotivasi pedlaku dan membear semangat; (3) memberikan dasar
bagi penyelesaian masalah; (4) berhubungan atau menjadi dasar dar asesmen dan
evaluasi,
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Danpan medakukan penetapan tujuan, seseorang menjadi dapat lebih mudah
mengatur dan menjaga dirinya agar tetap fokus pada tujuan yang akan dicapai. Hal ini juga
mambantu individu tersebut dalam mengatas! rintangan serta melakukan respon peikologis
emosional yang adaplif terhadap situasl tertentu dalam proses pencapaian fujuan.

Katiga, untuk menjaga motivasl, persistens!, efikasi diri dapat dilakukan medaiui self
falk (Field, 1998; Freigang, 2002; Leffingwal, 2000; Neil, Mellaey, & Hanton, 2006; Suss,
199%; Trinidad, 1997; Wadey & Hanton, 2008; Walker, 1888;) dan rekonstruksi kognitif
(Freigang, 2002; Wojtkowski, 1983; Parker, 1996). Hal inl dilakukan untuk menjaga pikiran
posdif serta mangoptimalkan sumbar persuasi sosial dalam meningkatkan efikasi din.

Cara pandang/pemikiran sessorang akan berpengaruh pada perasasn dan
perilakunya, Sesungguhnya yang mempengaruhi perubahan pada perasaan sepert
gembira, sadih atau marah bukanlah peristiwa yang tedadi, namun persapsi difl sendid
terhadap perstiwa tersebut (Seligman, 1985). Saat sualu peristiwa teradi, sessorang akan
mempersepsi paristiwa tersebut sabagai sesualu yang positif atau negatif. Perasaan atau
emosi yang muncul akan mempengarubl indakan orang fersebut. Dengan kemampuan
berpikir positif, maka seseorang akan dapat membedakan pikiran rasional dan irasionalnya,
Katika seseorang membentul pikiran positif melalui ssif talk dan rekonstruksi kognitif, maka
akan terbenfuk delam pi#arannya manganal hal-hal positif yang dibutuhkan wniuk
meningkatkan efikasi dir.

Keampal, peningkatan efikasi dii medalui pengoptimalan sumber persuasi sosial
juga dapat dilakukan dengan peningkatan kemampuan berkomunikasi (Grow & Christophar,
2008: Farell dkk, 2004; Bandura, 1987). Komunikasi efekiif diperukan supaya seseorang
dapat mengungkapkan apa vang ingin disampaikan dengan cara yang sesual sehingga
orang lain dapat menerima pesan dengan benar (Johnson & Johnson, 2000), Ketepatan
dalam penarimaan informas! inl dapat mempengaruhi perseps| seseorang mengenal dirinya
dan orang lain. Hal ini membanty seseorang dalam menunjukkan eksistervsi dirinya,
sahingga dapat maningkatkan keparcayaan dif yang juga manipakan bagian dari komponen
efikasi dir. Komunikasi yang efekif akan mampengarnhl pandangan positil, serta mendapat
umpan balik yang memadal dar crang lain berupa persuasi positif melalui kemunikasi
suportif.

Kelima, regulasi emosi yang sesual akan mengurangl kecemasan,
mempariahankan persistens|, seria kepercayaan diri sesecrang {(Ushes, 2008), Kelepatan
mengenall emosl difd sendid dan orang lain membantu seseocrang dalam memilih reaksi
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psikologis emosional yang adaptif dalam merespon situasi untuk mempertahankan efikasi
dirinya. Kefika seseorang dapat mengelola emosi difnya dengan balk, maka persistensi dan
kepercayaan dirinya terhadap sesuatu akan meningkat. Hal Mu juga akan membantu
memedihara efikasi dirinya.

Gumilar (2008) menyabutkan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan efikasi did
adalah melalui relaksasl. Relaksasl merupakan sebuah melode vang banyak digunakan
untuk mengurangi kecemasan atau supaya rileks {Greenberger & Padesky, 1985; Davis,
Eshelman, & Mc Kay, 19985, Boon, 2004). Relaksasi adalah kondisi atau aktivitas yang rileks
dan rekreatif (Mish, dalam Boon, 2004), yang ditandal dengan munculnya perasaan damal,
serta bebas dard ketegangan, kecemasan dan ketakutan (Payne dalam Boon, 2004 ). Teknik
relaksasl yvang banyak digunakan antara lain yaitu relaksasi otol, relaksasl permapasan,
meditasl, imajeri terpandu, hipnosis dir, autogenik, dan bicfeedback (Bemard, 1990)
Pemberian refaksasi sebelum dan selama berada dalam sHuasi yang menimbulkan
kecemasan dapat mengurangi frekuensi dan beratnya kecemasan (Greenberger & Padesky,
1995). Pada sebuah pelatihan keterampilan psikologis, pemberian relaksasi dapat
membantu peserta mendapatkan sensasi rileks sehingga dapat membantu peserta
menarima materd dengan baik. Selaln v, peserta juga dapat menggunakan teknik relaksasi
ini ketika mereka mengalam| suatu kecemasan dalam situasl tertentu. Berkurangnya
kecemasan dapat membantu menjaga siuasi emosional seseorang. dan membantu proses
opfimalisasi sumber afikas| dirimya.

Paneliian mengenal keterampitan psikologis yang telah dilakukan sebelumya
dilakukan di luar neger dan subjeknya kebanyakan sdalah sflet dan siswsa. Namun untuk
pangguna NAFPZA sangat jarang, Di Indonesia sangat jarang ditemukan penalitian menganai
ketarampllan psikologis ini. Dalam penslitian ini, peningketan efikasi diri dilakukan melalui
pelatihan kelerampan peikologis dengan mersngkum beberapa aspek sehingga dapat
meningkatkan efikasi dir secars manyeluruh dengan mengapiimaikan sumbar utama affkasi
dirl. Pelatihan keterampilan psikologis ini malipull pengembangan aspek pengenatan dir,
panetapan tujuan, berpikic postif, mengelola emosi, dan komunikasi efekiif yang didapatkan
dari raview penaliian-panalitian sabalumnya.

Effandi (2008) menggunakan pendakatan cognitfve behawioral theraphy untuk
meningkatkan efikasi diri pada siswa SMP dan untuk mengandalikan kebiasaan merokok.
Pelatikan ketrampitan psikslagls inl jugs manupakan sakah satu bentuk intervens] dengan
pandakatan kognitif parilakuan. Individu cenderung untuk melakukan kesalahan berpikir,
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yang memicu terfadinga masalah emos| dan perilaku. Penentu utama dalam individu marasa

dan berpariiaku adalah kognisi. Intervensi berbasis kognitif perilakuan terutama berorientas!

pada kognitf dan perilasku, dengan penekanan pada peran berplklr, memutuskan,
mempertanyakan, mefakukan dan memutuskan kembali. Hasi akhimya adalah peserta
dapat menemukan cara-cara yang lebih efektif untuk mengatasi permasalahannya (Corey,

2005).

Metode penyampaian materi menggunakan metode pelatihan dengan pendekatan
expariantial lsarming. Menurut Eitington (1896), pelatihan merupakan sarana agar indhvidu
atau sekelompok individu mempunyai pemahaman (knowledge), keterampilan (skif), atau
perlaku (behavior) tertentu sehingga mampu menerapkan hal tersebut dalam akthitas
sehari-hari, Pelatihan ini manggunakan pendekatan experential leaming. Experantial
leaming yaitu proses belajar yang terjadi ketika subjek sedang melakukan suatu aktivitas,
kemudian dia memperhatikan, menganaiisis akiivitas yang dilakukan itu secara kritis lalu
mencari insight (pemahaman) yang berguna dari analisis tadi dan menerapkan pemahaman
tersebut dalam perilaku yang akan datang.

Pelafihan keterampilan psikologis inl dapat dilakukan melalui empat tahap
{Goldsteln, 1981 yaitu:

1. Modelling, yaitu tahap penysjian model yang dibutuhksn pesera pelatihan secara
spesifik, detil, dan sering. Dalam proses modeling, pesera akan mendapatkan contoh
parilaku dar pelatih dan peserta yvang laln dalam menyikapi suatu hal. Hal Ind akan
memfasiilasi aspek pembalajaran mekalul pengalaman orang aln sebagal salah satu
sumbar efikas! dirl

2. Role playing, yaltu tahapan bermain peran. Pada tahap ini peserta pelatihan
barkesempatan wiiuk memerankan sualu interaksi sosial yang sering dialami sesual
dengan topik interaksi tedeniu. Proses ini dapat membantu peserta untuk belajar
mangalami apa yvang dipelajar pada pelatihan sehingga hasiinya dapat lebih dirasakan
oleh pesarta. Peseria juga dapat mempelajari situasi psikologis emosional tertentu yang
dapat ferjadi sekaligus mempelajari reaksi yang adapfif terhadap situasi tersebut
sehingga efikasi diri tetap terjaga.

3. Performance feed back, yaitu tahap pemborian umpan balik. Melalul feedback pesaria
akan mendapatkan umpan ballk, informasi dan bimbingan dar pelath dan anggola
kelompok |ain tentang pemecahan masalahnya atau hal lein yang bermakna bagi
kabaikan difnya (Yalom dalam Latipun 2006). Proses inl membantu terfadinya proses
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parsuasi sosial untuk meningkatkan efikasi diri.
4. Transfer fraining, yaitu tahap pemindahan keterampilan yang diparoleh individu selama
pelatihan ke datam kehidupan sehari-hari,

Felatinan ini ditaksanakan dalam bentuk kelfompok, dengan alasan: (1) efisien
karena pelatih dapat memberikan pekayanan kepada beberapa peserta; (2) peserta memikiki
kesempatan mempraktekkan perilaku bans; (3) peseria laln merupakan sebuah sistem
pendukung bagi seorang peserta; (4) peserta belajar keterampilan berkomunikasi, (5)
kefompok merupakan sebuah konteks sosial vang digunakan menyelasaikan permasakahan
interpersonal; (6) peserta dapat merasakan adanya univaersalitas, arlinya peseria menjadi
sadar bahwa ada orang lain yang mengalami masalah serupa dengan dirinya (George &
Cristiani dalam Latipun, 2008).

Psikoadukasi dalam kalompok efeklif untuk menurunkan simtom-simiom marah,
depresi, dan hostilitas, meningkatkan coping dan selfefficacy, memiliki kontribusi sogial
yang signifikan karena termasuk dalam intervensi yang efekfif dar segi biaya (Coon,
Thompson, Steffan, Sorocco, dan Gallagher-Thompson, 2003), dapat memfasilitasi individu-
individu mengembangkan keleramplian interpersonal, kelerampilan komunikasi, mengatasi
masalah inferioritas dan pesimisme, manghadapl tekanan kelompok, responsil terhadap
umpan-balik, mengatasi resistans! dan fransfersnce, mengelola masalah-masalah yang
muncul selama trifmen, membaniu terapls mengatasi masalah counterfransference, serta
memningkatkan efekiififas serfa partumbuhan individy secara menyefuruh (Fenster, 1993),
Johnson dan Jehnson (2000) juga menyebutkan bahwa memahami dinamlka kelompok
merupakan pusat dari pembelajaran, Dengan melakukan pembelajaran mekalul dinamika
kelompok, maka seseorang akan memaksimalkan pembelajaran pada dirinya dan orang lain
dalam kelompok fterssbul. Metode Ini akan menghasikan prestasi yang lebih tinggi,
hubungan yang lebih posifif, dan kesehalan psikologis yang lebih besar daripada
pembelajaran individu

Pemberi pelatihan adalah pelatih yang menguasai materi dengan usia yang tidak
terdalu jauh dengan usia rata-rata pesera pelatihan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Gotifredson dan Wilson (2003) yang menyebutkan balwa intervensi yang disampalkan oleh
orang yang usianya sabaya atay fidak terlalu jauh berbeda terbukti lebih efekiil dibandingkan
bila disampaikan oleh orang yang jauh leblh dewasa seperti guru atau penegak hukum.
Selain itw, program juga akan lebih efekiif bila dilaksanakan dengan waktu yang fidak teriaiu
lama dengan target yang lebih khusus darfipada targel yang sifatnya umum.
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Hipotesis peneltian ini adalah ada perbedaan peningkatan skor efikasi diri antara
kelompok yang mendapat pelatihan keterampilan psikologis dan kelompok yvang tidak
mendapat pelathan katerampilan psikologis.

Metode Penelitian

Sutyek

Subjek paneltian ini barjumiah 11 orang pengguna NAFPZA yang sedang menjalani
rehabilitasi di Panti Rehabilitasi NAPZA X. Adapun kriteria subjek adalah;
1.Penggguna Napza yvang dikategorikan pihak pantl rehabilitasi sebagai  kelengantungan

terhadap zat rendah

2. Mendapatkan skor efikasi dirl dalam kategori rendah dan sedang.
3. Berada di Panti Rehablitasi X
4. Jenis kelamin laki-aki
5. Berpendidikan minimal sekolah dasar

Subjek penalitan inl kemudian dibagl menjadl dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompaok kontrol. Cara pembagiannya adalah dengan diberikan pre-fest
sekaligius screaning terebih dahulu. Dan hasil pre fesf dengan menggunakan skala eflkasl
diri, didapatkan skor efikas| dii masing-masing subjek. Kemudian, subjek dengan skor
efikazi diri rendah dan sedang dibagl secara random dan dimasukkan dalam kelompok
eksparimen dan kelompok konirol. Kelompok eksparimen mendapal pedakuan berupa
pelatihan keterampilan psikologis, sedangkan kelompok kontrol mendapat aktivitas yang
tidak berhubungan dengan varabal tergantung (placebo). Aktivitas inl berupa menonton film
yang fidak barhubungan dengan varfabel tergantung (sinopais terampir). Kelompok kontrol
juga mendapal perakuan palatinan keterampilan psikcbogis selelah proses peanelitian selesal
(waiting lisf).

Alal atay Mater!

1.  Lembar informed consant
Pada lembar informed consent, terdapal penjelasan mengenai tujuan dan proses
penglitian yang akan dilaksanakan. Peserta diminta mambaca dan kemudian diminta
kesediaannya untuk mengikuli proses panelitian,

2.  Modul Pelstihan Keterampilan Psikologis
Modul pelatinan berisi manual dan matarl unfuk trainer dan co-frainer sebagai acuan
dalam memberikan pelatihan.
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3. Lembar kera peserta

Lembar kerja berisi panduan atau pertanyaan yang membaniu peseria dalam menyerap

materi pelatihan.

4. Lembarobservasi dan wawancara

Lembar chservasl dan wawancara dibuat oleh penseliti yvang akan deisi oleh obsernver dan

interviewardalam proses pelatihan dan FGD selelah pelatihan. Lembar observasi terdin

dari 2 macam, yang pertama adalah observasi jalannya pelatihan sacara kesaluruhan
mediputi proses jalannya pelatihan, kondisi trainer dan kondisi peseria yang ditulis datam
beniuk naratif. Observasi yang kedua berupa observasi individual yang mengamat
soliap peseria setiap sesi. Leambar observasi individu berupa check Fst vang diisi oleh
dua orang obsarvar.

5. Skalaofikasidir

Skala efikasi dir ini diberikan secara klasikal dalam bentuk paper and pencil test. Skalainl

berbeniuk pernyataan dengan 4 pilihan jawaban. Pilihan jawaban tersebut memiliki skor

1-4, pada aitem favourabie, jawaban sangat setuju mendapatican skor 4, jawaban setuju

mendapatkan skor 3, jawaban tidak setuju mendapatkan skor 2, dan awaban sangat

tidak setuju mendapatkan skor 1. Uniuk aitem wunfavourable, jawaban sangat setuju
mendapatkan skorl, jawaban setuju mendapatkan skor 2, jewaban fidak setuju
mendapatkan skor 3, dan jawaban sangat idak satuju mandapatican skor4.

Dimensi self afficacy terdiri dari:

g. Tingkat tugas (fevel), mengensi tingkatan fugas yang harus diselesalkan seseorang,
dari tingkatan yang sederhana, moderat, sampal yang membutuhkan performa
maksimal.

b. Luas bidang lugas (generalify), yaitu dimesi yang barhubungan dengan luas bidang
tugas yang dihadapi individu.

. Tingkat kekuatan (stremgtft), menyamgkul mengenai kekuatan dan persistensi
individu dalam melakukan tugas.

Skala efikasi diri ini telah diuji coba pada 75 subjek populasi high Ask dan mendapatkan
koefisien reliabilitas sebersar 0,885, populasi high rizk ind adalah siswa SMA swasia laki-laki di
yvang direkomendsasikan oleh guru mereka sebagal anak yang memilikl resiko menjad
pecandu NAPZA.
6. Lembarevaluasi pelatihan

Lembar evaluasi penalitian diberikan kepada peseria uniuk ditsl pada setiap pertemuan.
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Lembar evaluasi ini berisi tentang tanggapan peserta mangenal proses pelatihan,
kondisi trainer, kondisi ruangan, dan segala sesuaty yang menunjang pelatihan,
Lembar evaluasi ini berupa check list dan tanggapan naratif,

Rancangan Exsperimen

Rancangan ekpermen yang digunakan adalah pre-fest - post-test conlrol group
design (Shadish, Cook, & Campbell, 2002). Penalitian ini manggunakan satu kelompok
ekperimen [KE) dan satu kelompok kontrol (KK) yang diberi pre-test sekaligus screaning
sabelum periakuan, kemudian diberkan posfiest satelah parakuan. Proses random
assignment dilakukan sstalah pre-fesi, dengan cara mengacak subjek yang berada dalam
kategori sedang dan rendah untuk menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. KiK
akan dibarikan perlakuan yang sama dengan KE setelah penelitian selesal (wailing iisf). Pada
saat dilaksanakan palatihan, KK diberikan aktivitas yang tidak berhubungan dengan pelatinan
dan depanden varabelnya (efikasi dif) atau mendapat placebo yaitu menonton film.

Rancangan penalifannya sebagal berikul:

O R X Oz
04 R - Oz
Ketarangan :
o1 : Pro-tost
o2  Posf-fast
R » Random
= ' Perdakuan Pelatihan Ketramplian Pslkologis

- : Tanpa Perlakuan Pelatihan Ketrampilan Psikologis

Prosedur
A Parsiapan Panalitian
Sebslum malakukan penalitian, dilakukan beberapa tahap persiapan, yaitu :
1. Penjajakantempat penelitian
Penalil melakukan penjajakan tempat penelitian untuk memastikan mendapat
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pesaria yang setara untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksparimen bertempat di Panti Rehabiltas! X. Penentuan tempal paneliian untuk
kelompok eksparimen dan kelompok kontrol berdasarkan krilera mamiliki kalas reguler
yaitu kedas yang digunakan unfuk residen dengan kategor pemakal Mapza ringan dan
manggunakan sabagian metode therspeutic community (TC).
Medakukan analisis kebutuhan
Asesmen kebutuhan dilakukan dengan wawancara dan FGD pada staff panti
rohabililasi X dan pengguna NAPZA yang sedang menjalani rehabilitasi di panti
reshabilitasi X (residen).
Penyusunan dan ujl coba skala
Uji coba dilaksanakan pada tanggal 6 Juni dan 12 Juni 2009. Dari hasil uji coba skala
diparoleh aiterm yang terpakai sebanyak 17 aitem dari total 33 aitemn dengan koefigien
reliabilitas 0,885
Paoriinan dan sostaksasi
Pamilinan dan pembekakan pedatih sera ko-palatih.
Paneliti mendapatkan secrang pelatih yang memenuh| syarat-syarat tersebut. Polatih

adalah seorang psikolog yang juga bekerja di Panti Rehabllitasi X. Pencltl membarikan
pembakalan kepada palatih pada tanggal 26, 27, 20.5ull 2008 dirumah petatin.

Pelalih dibantu oleh ko-pelatih yang berlugas membantu pelatih dan melakukan obeensasi
ierhadap partisipan, kualifikasi ko-pelatin

6.

a. Mamiliki latar betakang pendidikan 51 psikologl

b. Mamiliki pengetahian tertang Mapza

. Memilikl pengetahuan tentang pelatinan kelerampilan psikologis
Penyusunan dan ujl coba modul pelatihan kelerampilan psikologis.

Modul palatihan keterampilan psikologls disusun mengacy dar beberapa sumber
(Bers, 1988, Field, 1996; Freigang, 2002; Goldstein, 1881, Leffingwel, 2000; Leitner,
2000; Neil, Mellalieu, & Hanton, 2006, Parker, 1996, Suss, 1959; Wadey & Hanton, 2008;
Walker, 1998; Wojtkowski, 1883).

Selain ity masukan dan saran dan dosan pambimbing, konselor pantl dan psikolog
panti sabagai bahan pertimbangan bagi penediti. Modul ini bersi panduan urtuk pefatib
dan untuk partisipan vang lerdid dar tujuan peldatihan, alal dan bahan, perkiraan wakiu
yang diperiukan dan prosedur pelaksanaan pelatiban keterampilan psikologis. Modul
kederampilan paikologis terkampir.

Setefah penyusunan modul keterampilan psikologis selesai, modul ini kemudian
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diberikan kepada seorang psikolog panfi, dosen pembimbing dan tiga orang reken
sejawal uniuk mempersleh penilaian secara profesional. Beberapa masukan mangenai
bahasa, formal lembar kerja yvang diberkan sast terapi dan wakiu yang digunakan.
Satedah direvisi, modul ini diuji coba terlebih dahulu sebelum digunakan dalam panelitian.
Uji coba dikenakan kepada 10 siswa berisiko terkena Napza vang dipiiih oleh guru
sekolah. Uji coba dilakukan di salah saiu sekolah menengah atas di Yogyakarta pada
tanggal 28 dan 30 Juli 2009,
7. Pemiihan partisipan peneditian.

Partisipan yang dipilih uniuk penelitian ini adalah yang memenuhi kriteria. Pemilihan
partisipan selanjutnya adalah menentukan pesara yang menjadi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Hal ini dilakukan dengan screening melalui pre-fest. Dari hasil
pratest dipilih partisipan dengan skor efikasi din rendah dan sedang lalu dibagi menjadi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara random.

B. Pre-test
Pre-lest dilaksanakan pada langgal 9 Agustus 2008 di ruang sidang panti rehabilitasi X.
Dari hasil pre-fost yang sekaligus screening tarsebut didapaikan hasil sebagal berikut.

Tabel 1.
Deskripsi Skor Efikasi Dirl
No Kategorisasi Norma Jml Parfisipan %
1 Sangat rendah xS30 i . o
2 Rendah 30=xS30 1 5.80%
3 Sedang 4D<xSAT 12 70.58%
4 Tinggi 48<xS55 4 23.62%
B Sangad tinggl S - ]

Setelah dilaksanakan pre-fesd, didapatkan 13 peserta yang memilki skor efikasi din
rendah dan sedang. Dari 13 peseria tersebut, terdapat dua crang peserta vang kondisi
kesehatanmya Hdak memungkinkan untuk mengikuti pelatihan, Akhimya diambil 11
partizipan yang memenuhi kriteria subjek. Partisipan tersebul terdid dad & crang dengan
kategon sedang pada kelompok eksperiman dan 5 orang pada kategor sedang pada
kelompok kontrol, kemudian dijelaskan tentang tujuan dan proses penelitian, selanjutrnya
peserta diminta mengisi lembar informed consent.
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Uji kesetaraan dilakukan dengan mann whitney u fest techadap skor pre test subjek
KE dan KK.

Tabed 2.
Perbedaan skor pre test KE dan KK
- Pangukuran Pra tast
z =2 G
P 0,052

Hasil uji kesetaraan menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

selara,
. Pelaksanaan pelatihan

Intervensi yang dilakukan dalam penelitfan inl adalah pelatihan keterampilan

psikologis. Pelatihan keterampilan psikodogis dalam penelitian ini adalah suatu pengajaran
mengenal perilaku yg dibutuhkan dan diinginkan yang dilakukan melalui fasiftasi, Instruksi,
dan lathan secara sistemnatis dan terencana uniuk mencapai perilaku vang efekiif dan
memuaskan sepanjang wakiu dalam konteks hubungan personal apapun, balk negatif,
positf, maupun netral (Goldstein, 1981). Pelatihan ini difakukan melalui tahap sebagal berikut:
(&) modetling, yaitu tahap penyajlan model yang dibutuhkan peserta pelatinan sacara spesifik,
detil, dan sering; (b) rode playing, yaitu tahap bermain peran di mana peserta pelatihan
mendapat kesempatan untuk memerankan sustu interaksl sosial yang sering dialami sesua
dengan topik interaksi yang diperankan model; (c) performance feedback, vaitu tahap
pambarian umpan bafik; (d) transfer faining, yaitu tahap pemindahan ketrampilan yang
diparoleh individu selama pelatihan ke dalam kehidupan sehar-hari. Pelafihan diberikan
salama enam kali perlemuan.
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Ses| Tujuan
Perkanalan, ] Mesnbangun suasamna akrab antar peserts
Konlrak Belajar = Peearta mengetshaa tujuan kegialan pelatihan secara kesalurshan
] Pesaria memiiki kemauan uniuk mengikuti pelathan secara
kesaluruhan
Pengenatan Do dan ] Pesarta mengetabul teknik-teknik pengenalan din -
Orang Lain - Peserda mampu menyadan dan mampu mengembangan potens

dirl
- Pesadta mampu mengenal podensi orang lain sebagal motivator

rihulk Pruengemosenglan polens din
= Peserts memilk keesdaran untuk membulka dirl den menerima
umpan balik
Panetapan Tujuan " Peserta mengetahul hubungan antara pikiran, emos dan
perilaku
= Pesada mengetahui cara atau ieknik berpikir positif
Berpikir Positf . Paserta mampu mangetahul bagamana menatapkan fujuan
- Pasarta mampu menatapkan tujuan dengan metods SMART
Pasarta mampu mambayangkan tujuan yang akan dicapai
Rekreas| - Fasarta mampu malakukan relaksasl permafasan
Mengslola Emosi L Pasarta mampu mangenali emosi dirf dan orang lain

- Pezarta mengetahul cara mengelola dan mengendalikan emosi
- Paserta mampu membeayangkan meanjad] seorang yang mampu
mangalola emosi Peserta mampu malakukan pengelolaan
emos dan pengendalian emosd
Kormunikasi Efektil B Pesarta mengeanal komunikas verbal dan non verbal
L] Pesarta mangenall komunikasi 2 arah
- Peserta mampu mengatahui hubungen antara komunilas|
dangan hubungan interpersanal
. Pesarta mengetahul kemunikasl efektf
Pesarta mamgu mekakukan komunikesi afektf

Eelama kelompok eokspermen mendapat perlakukan palatihan keterampilan
psikotogls, kelompok kontrol mendapat perlakuan menonton film yang tidak berhubungan
dengan materi palatihan dan variabel tergantung. Durasi perlakuan dan jJumiah sesi sama
dengan kelompok eksperiman
D. Post-test

Fosi-test dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2009, dengan ujuan untuk melihat

pengamnuh palatihan keterampilan psikologis pada efikasi dif subjek peneditian.
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HASIL PENELITIAN

Bardasarkan screening yang dilakukan, didapatkan 11 orang vang memenuhl kritera
uniuk dilibatkan dalam peneditian labih lanjut yvang kemudian menjadi partisipan, Partisipan
vang berfumiah 11 arang mamiliki latar belakang pendidikan Sakolah Dasar sampal Sekolah
Menengah AtasMejuruan. Semua parfisipan telah berada di panti rehabilitasi sslama 5
bulan.

Hasil kuanfitatf diambd bardasarkan hasil skala efikasi diri yang dikerjakan oleh subjek,
Data yang diperoleh berdasarkan skala pada saat pre-tesf dan posi-fest pada KE dan KK
dapat diihat pada tabe| 5.

Tabel 5.
Hasil Skor Skala Effkasi Diri
Kelompok  Subjek Pre test Postist  Selsh
Bkor Kategor| Sker  Hastegeri
Eksperimen AN 4 Sedang 50 Tinggl 7
PU 48 Sedang 51 Tinggi 5
ED 46 Sedang 50 Tinggl 4
AG Sedang 57 Sangal 11
Tinggi

As a7 Sedang 53 Tingg| :
BM as Sedang Tinggi B

Rerata 4533333 52.16667 6.83333
Kontrol YL a1 Sedang 46 Sedanyg 5
NE 40 Sedang 42 Sadang 2
Bu 18 Sedang 39 Rendsh -7
W 43 Sadang 40 Sedang 3
WN 42 Sedang a2 Sedarg e

Rerats 424 418 26
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Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilihat perolehan skor lotal pre-fest terendah di
kedua kalompok adalah 43 dan 40, sedangkan skor tertinggl saat pre-fest adalah 47 dan 46.
Parolehan skor terendah sast posi-fest adalah 50 dan 38, sedangkan skor tertingginya
sebesar 57 dan 46, Berikut grafik yang menggambarkan perubahan skor efikasi diri pada KE
dan KK.

Eksperimen

|
|
A Ful L34 LN AL [ 2] |

iy |

Skor Efikazi Dirl Kelompok ‘
|
:

e EEEEE

Gambar 2. Grafik Skor Efikasi Dir Kelompok Eksperimen
Gambar 2 di atas menunjukkan grafik perubahan skor pre-fesf - posi-fesf pada KE,
Secara umum terdihat bahwa terdapat peningkatan skor efikasi diri pada tiap subjek di KE.

Skor Efikasi Diri Kelompok Kontrol

T
ik
B
ki il FoE
il P
' i [ iy

Gambar 3. Grafik Skor Efikasi Diri Kelompok Kontrol

Gambar 3 menunjukkan grafik perubaban skor pre-fest - posi-test pada KK
Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa perubahan yang ferjadi bervariasi,

Uji hipotesis dilakukan dengan mann whiltiey o menggunakan geimed scored pada
skor pra-fest dan skor posi-fest uniuk mengetahui pengaruh palatihan terhadap efikasl dir
pada pengguna NAPZA DI panti rehabilitasi. Berdasarkan hasgil analisis, menunjukican nilai z=-
2470 dan p=0,013. Dengan demiklan dapal disimpulkan bahwa hipotesis yvang diajukan
dalam penelitian inl diterima. Pelatihan Ketrampilan Psikologis dapat meningkatikan strateg|
efikasi dirl pada pangguna NAPZA i panti rehabilitasi, yang ditunjukkan dengan peningkatan
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skor efikasi dirl yang signifikan pada KE. Hasil lersebut didukung oleh hasil analisis secara
kualitatif,

Perbedaan rata-rata skor efikasi din anlara KE dan KK pada saal pre-fest dan pos!-
tesfditunjukkan pada Grafik gambsar 4.

FPerbedaan Rerata KE dan KK

=
el
B k.
i
n
L. Fimal

Gambar 4. Perbedaan rerata KE&KK

Grafik pada gambar 4 memperfihatkan bahwa pada KE feradi peningkatan finghat

efikasi difl dibandingkan KK pada pengukuran posi-tes!. Berdasarkan grafik 3 juga dapat
diketahul bahwa ada peningkatan tingkat efikasi dir pada KE sebelum diberi perakukan
{pre-test) dan setelah diberl perlakuan (posi-fest) dar nilai rerata pre-fest sebesar 45,33
menjadl 52,16 saat posi-test (6,83 poin). Pada KK terlihat bahwa nilai rerata saal pre-lest
42 4 dan posf-fest 41,8 (0,6), Hal Inl menunjukkan bakwa {idak ada peningkatan efikasd dir
pada KK,

Perhifungan peranan pelaiihan ketrampilan pstkologis delam meningleatkan efikasd din
pada pengukuran setelah pelatihan (post-test) ditakukan dengan menggunatkan korelas! phi
(). Hasll perhifungan korelasi phi menunjukkan angka 9 sebesar 0 449, Artinya, pelatihan
ketrampilan psikologis berperan sabesar 44 % dalam meningkatkan efikasi din.

Berdasarkan hasil analisis kuaditalif, tampak bahwa perubahan vang dialami subjek
pada kelompok sksparimen bervarasi. Skor tertinggi dicapal oleh subjek BM dengan
peningkatan skor efikasi dif sabesar 8 poin. BM memang tampak antusias dan mudah
mengerti mengenai materi selama mengikufi pelatihan, Meskipun dampak negatifnya, BM
menjadi barkesempalan unluk sesekall mengganggu lemannya. BM lampak paling mengert]
materi dengan jelas dibanding terman-temannya maskipun sampal pada akhir pelaiihan BM
masih balum dapal menentukan bujuan hidupnya dengan [elas dan konghril sesuai materi
yang dibarikan saat pelailhan, Peningkatan skor efikasl dirl vang dakami BM paling tinggi pada
dimenst Ungkal kekuatan. Dimens| ingkat kekuatan inl adalsh dimensi yang paling banyak
dipengarufl oleh materi pelatinan. Peningkatan skor efiwasi din terendah dimillki oleh ED

Jumnal Intarvansi Paialagi, Vel 2, Me. 1, Jusi 2010 &0




Muiara O M |

dengan peningkatan skor sabesar 4 poin, Pada ses| awal pelatihan, ED tampak kurang
antusias dan kurang enak badan, sehingga ada beberapa mater yang tidak dimengerti secara
gempumna. Peningkatan skor afikasl did yang dialami ED paling besar pada dimensi luas
bidang tugas. Luas bidang lugas ini merupakan dimensi yang paling sedikit dipengaruhi oleh
mater pelatihan. Meskipun begitu, secara umum semua partisipan kelompok eksperimen
mengalami peningatan skor afikasl dirl yang rincl@n setiap dimensinya tampak pada rincian
masing-masing individu.

Pembahasan

Hasil penefitian ini menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan psikologis dapat
meningkatkan efikasi dir pada pengguna NAPZA yang sedang menjalani rehabiiitasi di panti
rehabiftasi. Hasil analisis kuantitatlf menunjukkan bahwa pengguna MAPZA yang
mendapatkan palatihan keterampiian psikologis mengalami peningkatan skor efiwasi dir yang
signifikan dibandingkan dengan pengguna NAFZA yang tidak mendapatkan pelatinan. Hal ini
sejalan dengan analisis kualititaf yang pada umumnya pengguna NAPZA yang mengalami
pelatihan merasa adanya parubahan selelah pelatihan seperti dapat lebih mengenal dir,
berpikir posilif, dapatl menetapkan fujuan hidup dengan sesusl, serfa mengelola emaosi
dengan balk.

Hasil peneltian ini mendukung dengan peneltian sebelumnya yang menyebulkan
bahwa pelatihan keterampilan psikologis terbuktl dapat meningkatkan efikasi din melalui
meningkatkan kepercayaan diri (Laws, 2008; Leliner, 2000; Wadey &Hanton, 2008; Wild,
2001}, meningkatkan pedorma (Elicl, 2003; Wadey & Hanlon, 2008), dan menurunkan
kecemasan (Ishimura &Furu, 2009; Wadey & Hanton, 2008; Wild, 2001). Teknik pelatihan
keterampilan paikologis yang digunakan adalah goal seifing, self tafk, relaksasi, dan imagery
{(Wadey & Hawton, 2008).

Freigang (2002) menyebutkan bahwa pelatihan keterampilan psikologis dapat
meningkatkan self efficacy. Self efficacy dimaksudkan sebagal mokanisme kognitif uniuk
menjembatani motivasl, persistensi, dorongan emosi, dan perdlaku, Pelathan keteramplkan
peikologis ini meningkstkan self efficacy melalul strategi coping yang dapat berubsh,
implementasi fidak barurutan, dan adaptasi pelatihan. Self afficacy bechubungan dangan
konstrak kunci mofivasi seperti kausal stribusi, konsep dir, optimisme, pencapaian target,
pencapaian bantuan akademis, kecamaszan, dan nilal (Usher dan Pajares, 2008). Gardner &
Pierca (1998) membukiikkan bshwa individu dengan seW efficacy yang tinggi cenderung
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memiliki keyakinan dalam diri wntuk dapat berhasil dalam melakukan sesuatu. Dangan
demikian s&f afficacy barhubungan dengan konsep din dan konsep dif berhubungan dangan
pengenalan dirn. Dalam pelathan keterampilan psikologis ini peserta dilatih untuk lebih
mengenal kelebihan dan kekurangan dir,

Aspek yang diberikan dalam mater pelatihan keterampilan psikologls antara lain
pangenalan diri, penetapan tujuan, berpikir positif, pengenalan emosi, komunikasi efektfl, dan
relaksasi. Pada sesi materi pengenalan dirl, peserta merasakan perubahan ketika meneka
dapat labih mengenal diri dan orang lain, manerima, dan memberi umpan balik pada orang
lain. Hal ini membantu mereka dalam melakukan introspeksi, dapat lebih menghargai diri
sandiri, mengenal kelebihan orang lain sehingga proses perubahan vang terjadi adalah
introspeksi kemudian belajar danl pengalaman orang lain yang pada akhimya kepercayaan
difi juga terbentuk, Proses ini merupakan bentuk optimalisasi salah satu sumber efikasi diri
pangalaman pencapaian prestasl. Sesual dangan penelitian yang dflakukan Hedmi (1985)
bahwa Individu dengan konmsep dif positif akan lebih tepal dalam memberkan nikai
keberartian dirfinya, serla akan lebih percaya did dan dapatl bergaul di ingkungan sosial
sacara babih efelif. Selain itu, apabila seseorang memiliki kesadaran diri yang lebih maka ia
akan semakin dapat mengontrol perilakunya dan semakin besar pula kemampuannya dalam
beradaptas! pada situasl yang berubah-ubah (Johnson, 2006). Hal itu akan menjaga
parskstensi efikasi did yang telah terbentulk. Peserta yang merasa mendapatkan manfaat dari
sasi mengenal did, umumnya mengalami peningkatan pada ketiga dimens| efkas| dirl.

Pada ses| penetapan lujuan, umumnya peserta merasa menjadi dapat menetapkan
tujuan dengan leblh sesual dengan siluasi, dapat dicapai dan mereka menjadi mengerti
bagaimana cara menelapkan tujuan sera langkah-langkah kongkrit dalam mencapainya.
Feserta yang merasakan manfaat dan sesi ini mengalami peningkatan pada dimensi tingkat
tugas dan fingkat kekuatan. Proses inl terjadi melals panetapan determinasi yang spesifik
yang dapat meningkatkan keyakinan, motivasi dan persistensi yang memupakan komponen
efikasi dir, dalam mencapai tujuan tersebut (Thompson, dik, 2002 Mulvey, dik, 1989).
Prosas ini juga dapal mengopiimalkan sumber pengalaman orang lain dalam peningkatan
efikasi diri

Pada sesi berpikir positif, peseria mengetahui cara-cara menghadapl situasi yang
idak menyenangkan dan bagaimana mempertahankan usahanya etika menghadapi
fntangan. Menjaga pikiran positif, dapatl mengoplimalkan sumber persuasi sosial dalam
meningkatkan efikasi dird, Pesera yang mendapat manfaat dard sesl Inl mengalami
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paningkatan pada dimensi tingkal tugas dan tingkat kekuatan. Cara pandang/pemikiran
sesoorang akan berpangaruh pada perasaan dan perdakunya. Sesunggubmya yang
mompengaruhi perubahan pada perasaan seperll gambira, sedih atau marah bukanlah
peristiwa vang terjadi, namun persepsi din sendiri terhadap peristiwa tersebut (Seligman,
1995).

Pada matar mengelcla emosi, peserta belajar bagaimana mengenali dan menjega
stabilitas emosi. Peserta yang mendapat manfaat dari sesi ini mengalami peningkatan pada
dimensi tingkat kekuatan dan luas bidang tuges. Regulasi emosi yang sesuai akan
mangurangl kecamasan, memperiahankan persisiens|, serta kepercayaan dirl sesecrang
(Usher, 2009). Proses ini juga mombaniu mengoptimallsas salah satu sumber ofikasi dirl
yaltu kondisi psikologis emosional.

Pangoptimatan sumber afikasi dif persuasi sosial dilakukan dengan peningkatan
kemampuan berkomunikasi (Grow & Christophar, 2008; Farell dkk, 2004; Bandura, 1997).
Dalam mater komunikasi efektif, peserta belajar bagaimana mengungkapkan apa yang
dipikirkkan dan dirasakan dengan cara yang sesual, sehingga merska mempunyai
kesampatan mbih untuk betagar darl orang lain,

Gumilar (2009) menyebutkan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan efikasi dir
adalah melalui relaksasi. Relaksasi merupakan sebuah melode yang banyak digunakan
unfuk mengurangl kecemasan atau supaya rileks (Greenberger & Padesky, 1985, Davis,
Eshelman & Mc Kay, 12385; Boon, 2004), Pada sasl inl, peserta belajar untuk mengurangi
kecemasan sehingga dapat leblh percaya difl dan menjaga kestabllan emosi dengan baik.
Fesaria yang menjalankan proses reaksasi dengan balk umumnya mengalami peningkatan
skor pada dimensi tingkat kekuatan.

Pendekatan yang digunakan dalam pelatihan kelerampilan psikologis ini adalah
experantisl lfearming. Hal ini dapat dilihat pada saal pesera melakukan akfivitas
'‘experiencing, peserta terlibat secara iotal. Salu persatu pesaria melakukan keglatan yang
dirancang khusus untuk menunjang penjelasan maten yang akan disampaikan pada tiap ses|
pelatihan. Pada tahap selanjutnya, yvaitu "publishing’ pelatih atau fasilitator membantu mereka
menunjukkan berbagai hal yvang sudah dilakukan, dipikirkan, dan dirasakan. Diskusi dan
gengralizasi akiivitas dari kelompok kecdl ke peristwa kehidupan sehari-hari akan
memperiebar kesadaran (awareness) peserta sehingga memungkinkan terjadinya
pengembangan ateu peningkatan karaklenstik posiif dan sebalknya mengurangi
semakzimal mungkin perikaku-perilalu negatif sebagal proses ferapeudk (Ramdhani, 1995).
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Pemberian pelatihan secara berkelompok menambah efekdivitas pelatihan karena
menimbulkan interaksi dalam kalompok. Jumlah peserta vang sesual membual peserta
nyaman dengan proses yang berangsung. Dafam kelompok dapat terjadi pemberian umpan
balik, melalui umpan balik pesarta akan mendapatian umpan ballk, informasi dan bimbingan
dari pelatin dan anggota kelompaok lain tentang pemecahan masalahnya atau hal lain yang
bermakna bagi kebaikan dirinya (Yalom dalam Latipun, 2006}

Hasil analisis menyabutkan bahwa dimensi efikasi dir yang meningkat kebih banyak
pada dimensi tingkat kekuatan dan tingkat tugas. Hal ini menunjukkan bahwa peserta latih
mudah mengadopsi materi dan merasakan perubahan datam membentuk keparcayaan dir,
lidak mudah menyerah dan mampertahankan persistensinya, Selain itu peserta juga lebih
Barani untuk meningkatkan level tugas yang dijalaninys,

Kelemahan dalam peneltian ini adalah mengenai waktu pelaksanaan Wakiu
palaksanaan pedatinan fidak dapat dilaksanakan sepenuhnya seperi vang direncanakan. Hal
ini disebabkan adanya beberapa agenda kegiatan yang dilaksanakan di panti vaitu lombxa
menyambut har kemerdekaan Rl dan persiapan manyambul bulan Ramadhan sehingga
pelaksanaan pelatihan menyesuaikan jadwal panti. Dengan pelaksanaan yang kurang sesuai
dengan agenda sehingga terjadi penyesuaian durasi waktu. Selain duras| wakiu, |arak antar
sasi dalam pelatihan juga menjadi sangat sempit sehingga peserta tidak mendapatkan waktu
jeda yang cukup lama untuk mencoba mengapBkasikan dalam akfivitas sehani-harl.
Kelemahan lain adalah tidak diadakannya uji follow up serta pengamatan implementasi hasil
pelatinan pada akiivitas sehari-har sehingga tidak dapat diketahui persistensi efek penaliian
dalam jangka wakiu yang kebih kma.

Simpulan dan Saran

Hasil penefitian ini menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan psikologis dapat
meningkatkan efixasi dii pengguna NAPZA yang sedang menjakani program rehabiitas: di
pantl rehabiitasi. Hal ini tampak dar peningkatan skor efikasi did pengguna NAFZA yang
signifikan pada kelompok eksperimen. Kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan
skor efikas! difl yang signifikan. Peningkatan skor efikasi dif pada kelompok eksperimen juga
beragam poin dan dimensinya, namun berdasarkan analisis, pada umumnya mereka
merasakan manfaat dengan mengikutl pelatian keterampitan psikologis.

Materi palatihan katerampilan psikologis yang paling mempengaruhi ketiga dimensi
adalah materi pengenalan diri, Materi ini merupakan tahap awal bagi peserta untuk belajar
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membantuk konsep dirl. Selanjuinya materi penetapan fujuan dan berpikir positif
berpengaruh pada peningkatan skor pada dimensi tingkat kekuatan dan tingkat tugas. Mater
mengelola emosi, komunikasi efektf, dan ralaksasi berpengaruh pada peningkatan skor
dimensi ingkat kekuatan. Konsep dif yang telah terbantuk menjadi modal uniuk menentukan
tujuan hidup yang lebih sesuai dan memungkinkan untuk dicapal. Sefanjutmya, rintangan yang
menghalangi usaha pencapaian tersebut diatasi dengan bempikir posiif, mengelola emosi,
relaksasl dan kemampuan berkomunikasi dengan efekdf. Bagi pengguna NAPZA, sirategi
menjaga parsistens| dalam pencapaian tujuan ini sangat penting mengingat mereka memiliki
karakter awal konsep dif yang negatif, kepercaysan dif kurang, dan mudsh terpengaruh hal-
hal negatif. Meskipun didapatkan kesimpulan mengenai dinamika bagaimana maler
keterampilan psikologis dapat meningkatkan efikasi difl bagl pangguna NAPZA, namun jarak
antar sesl pelalihan yang sangat pendek membuat peserta tidak mempunyal wakiu jeda vang
cukup lama untuk mencoba mengaplikasikan dalam akiivitas mereka sehari-hari. Hal ini
berpengaruh pada efek pelathan yang terdeteksi saat dilakukan pengukuran. Efek pelatihan
yang tampak mungkin masih sehagian karena peserta balum mencoba mensmapkannya
materi setiap sesi secara vtuh dalam aktivitas sehari-hari.
Berdasarkan hasil diskusi, saran yang dapat diberikan adalah :
1. Kalangan profesional
a. Pantirehabilitasi
Pedatihan ketrampilan psikologés dapat digunakan sebagai salah satu bentuk program
infervensi  untuk meningkatkan efikasi difl, sebagal bagian dan kurikulum di pant
tersebut.
b. Psikolog
Pelathan ketrampilan psikologis dapat digunakan sebagai bagian dan intervensi
rehabilitasi pengguna MAFPZA di panti rehabilitasi.
2. Kepada partisipan penalitian
Partisipan dapatl menerapkan materi yang dierima dalam kehidupan sehar-har wuntuk
lebih menyiapkan mereka kembali berhadapan dengan dunia di luar pantl, sehingga hdup
mereka lebih tertata, persistensi kesembuhan dapat lebih tedaga dan mengurangi
kemungkinan kekambuhan.
3. Kepada penaliti yang akan datang
Uniuk peneliffan yang akan datang sebaiknya melakukan penelitian pelatihan
keterampilan psikologis dengan jarak antar sesi yang lebih lama, Hal Inl perlu dilakukan
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untuk memberi wakiu pada pesorta pelatihan menerapkan materi palatihan seara utuh
dalam aktivitas seharl-harl. Penerapan materi yang utuh dapat meningkatkan penyerapan
manfaal pelatinan serta efek palathan yang lebih jelas dan dapat lebih terdeteksi pada
pengukuran.
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